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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap dua opsi kelayakan investasi yaitu opsi 

investasi secara konvensional dan secara cloud computing, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah: 

1. Pada penelitian ini, kedua opsi investasi dinilai kelayakannya secara finansial. 

Analisis kelayakan finansial dilakukan agar perusahaan dapat melihat opsi investasi 

mana yang akan memberikan keuntungan kepada perusahaan. Namun, untuk opsi 

investasi secara cloud computing, perusahaan perlu untuk melakukan uji kelayakan 

non finansial bagi opsi investasi ini. Hal ini disebabkan karena opsi investasi cloud 

computing merupakan opsi yang terbilang baru sehingga perusahaan harus benar-

benar mengerti risiko-risiko apa saja yang dapat terjadi jika perusahaan menggunakan 

opsi ini. 

2. Analisis kelayakan finansial kedua opsi investasi ini dilakukan dengan 

mengguanakan beberapa metode, yaitu metode Payback Periode, Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Profitability Index (PI). Untuk analisis 

kelayakan investasi secara non-finansial, perusahaan dapat melakukan penilaian 

terhadap risiko-risiko dari penggunaan opsi investasi tersebut. 

3. Dari hasil analaisis kelayakan finansial opsi investasi secara konvensional, dapat 

dilihat bahwa opsi ini memberikan nilai yang baik. Hal ini terlihat dari nilai Payback 

Periode yang berkisar selama 1 tahun 6 bulan 14 hari. Hal ini menjelaskan bahwa 
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biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk mengakomodir opsi investasi ini akan 

impas dalam rentang waktu sekitar 1 tahun 6 bulan 14 hari. Selain ini nilai NPV, ROI 

dan PI berturut-turut adalah sebesar Rp 169.938.242,80, 65,88%, dan 4,41 merupakan 

hasil yang menjelaskan bahwa opsi investasi ini akan menguntungkan perusahaan. 

4. Namun, opsi investasi secara cloud computing memberikan nilai kelayakan secara 

finansial yang lebih baik dari opsi investasi secara konvensional. Hal ini ditunjukkan 

pada nilai Payback Periode yaitu sekitar 6 bulan 29 hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

opsi investasi ini akan dapat mengembalikan biaya yang digunakan perusahaan untuk 

investasi akan impas pada bulan ke . S 6elain itu, nilai NPV, ROI dan PI opsi 

investasi ini juga memberikan nilai yang lebih baik dibanding dengan opsi investasi 

konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan nilai yang berturut-turut adalah sebesar Rp 

286.741.672,11, 178,90% dan 7,47. Nilai ini menunjukkan bahwa opsi investasi ini 

akan menguntungkan perusahaan di masa mendatang. 

5. Selain uji kelayakan secara finansial, perusahaan yang ingin menggunakan opsi 

investasi cloud computing juga harus melakukan uji kelayakan secara non-finansial. 

Pada penelitian ini, opsi investasi ini dapat dinyatakan layak secara non-finansial 

juga.  

Berikut merupakan tabel perbandingan hasil analisis kelayakan secara 

finansial opsi investasi konvensional dan opsi investasi cloud computing: 

Metode Analisis Investasi Konvensional Cloud Computing 

Payback Periode 1 tahun 6 bulan 14 hari 6 bulan 29 hari 

NPV Rp 169.938.242,80 Rp 286.741.672,11 

IRR 65,88% 178,90% 
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PI 4,41 7,47 

Tabel 5. 1. Hasil analisis kelayakan finansial opsi investasi konvensional dan cloud computing 

Sumber: Data diolah 

 

Berikut ini merupakan tabel perbandingan analisis non-finansial terhadap opsi 

investasi  konvensional dengan opsi investasi cloud computing: 

Kategori Bobot Konvensional 

Cloud 

Computing 

Nilai Opsi 

Konvensional 

Nilai Opsi Cloud 

Computing 

Benefit (Manfaat) 

 Keyakinan akan 

keamanan data 

 Perbaikan keakuratan 

informasi 

 Perbaikan kemampuan 

analisis 

 Perbaikan moral dan 

performa karyawan 

 Meningkatkan fokus 

perusahaan 

 

20% 

 

25% 

 

25% 

 

10% 

 

20% 

 

5 

 

2 

 

2 

 

1 

 

1 

 

 

1 

 

4 

 

4 

 

5 

 

3 

 

 

1,0 

 

0,5 

 

0,5 

 

0,1 

 

0,2 

 

 

0,2 

 

2 

 

2 

 

0,5 

 

0,6 

Total 100% - - 2,3 5,3 

Tabel 5. 2. Tabel perhitungan manfaat opsi investasi konvensional dengan opsi investasi cloud computing 

Sumber: Data diolah 
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Kategori Bobot Konvensional 

Cloud 

Computing 

Nilai Opsi 

Konvensional 

Nilai Opsi Cloud 

Computing 

Risk (Risiko) 

 Kehilangan data perusahaan 

akibat bencana alam 

 Kemungkinan vendor tidak 

memberikan performa seperti 

yang diharapkan 

 Kemungkinan vendor pailit 

 Kemungkinan sistem tidak 

bekerja dengan optimal 

 

25% 

 

25% 

 

 

25% 

25% 

 

3 

 

3 

 

 

2 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

1 

 

0,75 

 

0,75 

 

 

0,5 

2,0 

 

1,0 

 

1,0 

 

 

1,0 

0,25 

Total 100% - - 3,1 3,25 

Tabel 5. 3. Tabel perhitungan risiko opsi investasi konvensional dengan opsi investasi cloud computing 

Sumber: Data diolah 

 

5.2. SARAN 

Dari hasil analisis pada penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan. 

Hal-hal tersebut adalah: 

1. Perusahaan disarankan untuk menggunakan opsi investasi secara cloud computing 

karena opsi investasi ini akan memberikan keuntungan lebih untuk perusahaan. Opsi 

investasi ini juga akan memberikan banyak kemudahan bagi perusahaan. Perusahaan 
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dapat mengelola infrastrukturnya dengan lebih mudah dan perusahaan tidak perlu 

repot mengembangkan aplikasi serta merawatnya sendiri karena hal tersebut akan 

dilakukan oleh vendor penyedia layanan aplikasi. 

2. Jika perusahaan menggunakan opsi investasi secara cloud computing, disarankan 

sebaiknya perusahaan tidak mengunggah data pribadi atau data sensitif konsumen ke 

aplikasi berbasis cloud. Hal ini demi menghindari terjadinya pencurian data yang 

akan menyebabkan banyak masalah bagi perusahaan di kemudian hari. 
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